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ABSTRAK

Studi yang dilakukan ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan tepung larva Black Soldier Fly (BSF) Hermetia
illucens sebagai sumber protein  dalam ransum ayam kampung (Gallus gallus domesticus).Dalam penelitian ini
digunakan ayam kampung dalam masa pertumbuhan (4-5 bulan) sebanyak 24 ekor yang dipelihara selama 8 minggu
dalam kandang individu. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6
perlakuan dan 4 ulangan. Ransum yang digunakan sebagai perlakuan terdiri atas : R0 (Ransum komersial) sebagai
kontrol, R1  ransum dengan kandungan protein 14%, R2 ransum dengan kandungan protein 16%, R3 ransum dengan
kandungan protein 18%,R4 ransum dengan kandungan  protein 20% dan R5 ransum dengan kandungan protein
22%. Semua ransum perlakuan mengandung energi metabolis 2600 kkal/kg. Parameter yang diukur adalah
pertumbuhan mutlak, konsumsi protein ransum (KPR), Efisiensi Penggunaan Ransum (EPR) dan Imbangan
Efisiensi Protein (IEP). Data yang diperoleh dianalisis secara statistikdengan menggunakan ANOVA satu arah.
Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan ransum yang mengandung tepung larva BSF dengan kandungan
protein 18% dan energi 2600 kkal/kg (R3) memberikan pertumbuhan dan Imbangan Efisiensi Protein yang terbaik
pada ayam kampung. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ransum yang mengandung tepung
larva BSF dapat mendukung pertumbuhan yang optimal bagi ayam kampung.

Kata kunci : Gallus gallus domesticus, Black Soldier Fly, pertumbuhan, imbangan efisiensi protein.

Author : Joice J Bana, Anggraini Barlian Dan Ahmad Ridwan.

1. PENDAHULUAN

Penampilan ternak sangat ditentukan oleh potensi genetis dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang berperan
dalam menentukan penampilan seekor ternak adalah pola pemeliharaan dan ransum. Pemeliharaan secara semi
intensif dan intensif dapat meningkatkan produktivitas seekor ternak. Demikian juga penyediaan ransum yang baik
akan sangat menunjang terekspresinya potensi genetis seekor ternak. Terutama ternak-ternak yang memiliki nilai
ekonomis yang tinggi dan merupakan sumber makanan (pangan) bagi manusia.

Salah satu ternak yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan banyak digemari oleh sebagian besar orang didunia
adalah ayam kampung.Istilah ayam kampung pada awalnya merupakan istilah yang digunakan untuk menyebutkan
kebalikan dari ayam ras, dan sebutan ini mengacu pada ayam yang ditemukan berkeliaran bebas di sekitar
pekarangan rumah (Saputra, 2016). Sejalan dengan pendapat tersebut, Chait (2016) menyatakan bahwa ayam
kampung (free range chicken) adalah ayam yang berada di luar/pekarangan untuk waktu yang tidak terbatas setiap
hari dan hanya akan masuk kandang bila cuaca atau faktor lain yang dibutuhkan oleh ayam tersebut.

Ternak ayam kampung dikenal memilikin pertumbuhan yang rendah dan kondisi ini diperparah dengan management
pemeliharaan yang masih ekstensif tradisional dan pemberian ransum yang belum sesuai dengan kebutuhan nutrisi
yang dibutuhkan oleh ayam kampung. Oleh karena itu, untuk menunjang pertumbuhan yang optimum  bagi ayam
kampung maka penyediaan ransum yang mengandung nutrisi yang dibutuhkan ayam kampung terutama pada masa
pertumbuhan merupakan hal yang sangat penting dilakukan.Selain kandungan nutrisi, keseimbangan nutrisi dalam
ransum juga perlu diperhatikan terutama protein dan energi.Beski dkk., (2015) menyatakan bahwa  komponene
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protein mempunyai peran yang penting dalam suatu formula ransum karena terlibat dalam pembentukan jaringan
tubuh dan terlibat aktif dalam metabolism vital seperti enzim, hormone, antibodi dan lain-lain.

Kebutuhan protein berbeda untuk setiap fase hidup ayam kampung. Pada masa pertumbuhan ayam kampung
memiliki kebutuhan protein yang lebih tinggi dibanding dengan fase lain, karena pada fase ini terjadi pertumbuhan
dan perkembangan jaringan tubuh yang merupakan bagian dari fungsi utama protein. Sumber protein untuk
penyusunan ransum dapat diperoleh dari berbagai sumber baik yang berasal dari hewani maupun nabati. Sampai saat
ini sumber protein hewani untuk ransum diperoleh dari tepung ikan yang harganya relatif mahal dan juga merupakan
sumber pangan. Sumber protein ransum dari insekta yang relatif murah dan tidak bersaing dengan manusia
merupakan alternatif sumber protein ransum yang perlu dikembangkan.

Salah satu insekta yang akhir-akhir ini menjadi pusat perhatian untuk diteliti sebagai pakan ternak sumber protein
adalah Black soldier fly (BSF), Hermetia illucens. Beberapa keunggulan dari BSF sebagai sumber pakan adalah :
mudah pemeliharaan, cepat berkembang biak, harganya relatif murah, bukan sumber pangan dan mengandung
protein yang tinggi. Newton, et. al., (2005) menyatakan bahwa kandungan protein BSF sebesar 43,2%.Untuk itu
penelitiann ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tepung larva BSF dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
ayam kampung.

2.MATERI DAN METODE.

Ayam kampung berumur 4-5 bulan sebanyak 24 ekor digunakan dalam penelitian ini. Ayam-ayam ini sebagian
besar direaring sendiri dan sebagian diperoleh dari peternak ayam kampung rumahan. Ayam-ayam ini ditempatkan
pada kandang individu berukuran 50X50X70 cm yang dilengkapi dengan tempat makan dan tempat minum. Ke-24
ekor ayam diberi ransum perlakuan dengan kombinasi lima level protein dan energi metabolis 2600 kkal/kg,
ransum komersial digunakan sebagai kontrol. Jumlah ransum yang diberikan pada awalnya adalah 70 g, selanjutnya
akan terus ditambahkan disesuaikan jumlah  ransum yang tersisa. Minuman diberi secara add libitum.

Ransum Penelitian.

Bahan baku ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah : tepung jagung, tepung kedelai, tepung tapioka,
tepung larva BSF, tepung ikan, dedak padi dan premix. Masing-masing bahan tersebut dianalis kandungan protein
kasar (PK) dan energi metabolis (EM) untuk dijadikan dasar pembuatan formula ransum penelitian. Formula ransum
dibuat dengan kombinasi 5 level protein yaitu 14%, 16%, 18%, 20% dan 22% serta  energi metabolis 2600 kkal/kg,
ransum komersial digunakan sebagai kontrol. Enam perlakuan yaitu R0 (Ransum komersial), R1  ransum dengan
kombinasi protein 14% dan energi metabolis 2600kkal/kg; R2 ransum dengan kombinasi protein 16% dan energi
metabolis 2600kkal/kg, R3 ransum dengan kombinasi protein 18% dan energi metabolis 2600kkal/kg, R4 ransum
dengan kombinasi protein 20% dan energi metabolis 2600kkal/kg, R5 ransum dengan kombinasi protein 22% dan
energi metabolis 2600kkal/kg. Komposisi masing-masing ransum penelitiantertera pada Tabel 1.

Tabel. 1 Komposisi Ransum Penelitian.

Bahan baku
Ransum (kg)

EM 2600 kkal/kg
14% 16% 18% 20% 22%

Tepung BSF 9 12 15 18 21
Tepung Jagung 31.67 26.63 21.59 16.55 11.51
Tepung Kedele 5 5 5 5 5
Tepung Tapioka 5 5 5 5 5

Premiks 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5
Tepung ikan 0.34 2.79 5.23 7.67 10.12
Dedak Padi 48.49 48.09 47.68 47.28 46.87

Jumlah 100 100 100 100 100

Variabel  Penelitian

Variabel penelitian yang  diukur dalam penelitian ini adalah :

1. Pertumbuhan mutlak : Berat badan akhir (g) – berat badan awal (g).
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∆ W = Wt – Wo (Effendi, 2003). (1)
dengan ∆ W : berat badan; Wt : Berat badan pada minggu pengamatan; Wo : Berat badan awal.

1. Efisiensi Penggunaan Ransum (EPR) : berat badan (g)/ konsumsi ransum (g).
2. Konsumsi protein (g) ; konsumsi ransum (g)x kadar protein ransum (%).
3. Imbangan Efisiensi Protein (IEP) : Pertambahan berat badan (g) /konsumsi protein (g).

Rancangan Percobaan dan Analisis Data.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan ransum yang masing – masing
diulang 4 kali sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis
varians (ANOVA) dengan menggunakan software SPSS Versi 25. Bila perlakuan berpengaruh nyata terhadap
parameter maka akan dilakukan uji lanjut Duncan.

3..HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan hasil pengukuran parameter yaitu pertumbuhan mutlak, efisiensi penggunaan ransum, konsumsi protein dan
imbengan efisiensi protein dari masing-masing perlakuan tersaji pada Tabel 2.

Tebel 2. Rataan hasil pengukuran parameter penelitian.

Perlakuan Pertumbuhan mutlak
(g)

Efisiensi penggunaan ransum
(EPR, g/g)

Konsumsi protein
(g)

Imbangan efisiensi
protein (IEP,g/g)

R0 671 ± 26.14a 1.204 ± 0.03a 1594.49 ± 5.46c 0.42 ± 0.02a

R1 763.5 ± 50.41b 1.282 ± 0.06b 1278.46 ± 0.81a 0.60 ± 0.04b

R2 817 ± 31.53bc 1.353 ± 0.02c 1469.55 ± 0.73b 0.56 ± 0.03b

R3 1157.5 ± 48.26e 1.558 ± 0.04d 1653.91 ± 2.59d 0.70 ± 0.03c

R4 846 ± 69.69cd 1.384 ± 0.01c 1835 ± 1.59e 0.46 ± 0.04a

R5 894.75 ± 56.62d 1.404 ± 0.05c 2022 ± 1.15f 0.44 ± 0.03a

Keterangan : huruf yang sama pada kolom yang berbeda menunjukan perlakuan berbeda tidak nyata (p<0.05).

Pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan mutlak.

Pertumbuhan mutlak diperoleh dengan mengurangi berat badan pada akhir minggu pengamatan yang sedang
berjalan dikurangi berat badan minggu sebelumnya. Rataan pengamatan pertumbuhan mutlak selama 8 minggu
dapat dilihat pada Tabel2 dan Gambar 1.

Gambar 1. Ratan pertumbuhan mutlak (g) selama 8 minggu pengamatan.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa ke enam ransum perlakuan memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan mutlak. Hasil ini menunjukan bahwa tingkat protein ransum mempengaruhi berat badan ayam
kampung selama penelitian. Pertumbuhan mutlakm tertinggi dicapai oleh perlakuan R3 yang mengandung protein
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18% dan energi metabolis 2600 kkal/kg dan berbeda nyata (p > 0.05) dengan perlakuan lain. Hasil ini juga
memberikan gambaran bahwa peningkatan kandungan protein tidak menjamin akan memberikan pertumbuhan yang
semakin tinggi. Pertumbuhan tertinggi dicapai pada keseimbangan antara protein dan energi. Artinya bahwa
kebutuhan protein dan energi ayam kampung pada umur 4-5 bulan adalah 18% dan 2600 kkal/kg. Penelitian ini
hampir sama dengan yang diperoleh Sidadolog dan Yuwanta (2006) yang mendapatkan  PBB tertinggi anak ayam
Merawang pada ransum dengan konsentrasi protein kasar 18% dan energi metabolis 2690 kkal/kg.Pertumbuahn
yang tinggi pada perlakuan R3 didukung oleh nilai efisiensi penggunaan ransum dan imbangan efisiensi protein
yang tinggi (Tabel 2).

Pengaruh perlakuan terhadap efisiensi penggunaan ransum (EPR).

Nilai efisiensi penggunaan ransum menujukkan seberapa mampu suatu jenis hewan ternak memanfaatkan ransum
yang dikonsumsi menjadi biomasa tubuhnya. Niali EPR tertinggi dicapai oleh perlakuan R3, ransum dengan
kandungan protein 18% yaitu sebesar 1.558 dan terendah pad perlakuan R0, ransum komersial yaitu 1.204.
Visualisasi efisiensi penggunaan ransum tampak pada Gambar 2.

Gambar 2. Rataan efisiensi penggunaan ransum (g/g) selama 8 minggu pengamatan.

Nilai efisiensi penggunaan ransum yang tinggi pada perlakuan R3 mendukung  pertumbuhan yang tinggi juga.
Semakin tinggi nilai efisiensi penggunaan ransum menunjukkan semakin sedikit ransum yang dibutuhkan untuk
meningkatkan 1 kg berat badan atau dengan kata lain ransum yang dikonsumsi semakin efisien dalam menghasilkan
berat badan. Hasil analisis statistik menujukkan bahwa perlakuan R3 berbeda nyata dengan perlakuan yang lain.
Hasil ini menunjukkan bahwa ransum perlakuan R3, merupakan ransum yang dapat memenuhi kebutuhan protein
dan energi yang dibutuhkan oleh ayam pada masa pertumbuhan. Peningkatan kandungan protein sampai pada 22%
tidak memberikan kontribusi yang nyata terhadap efisiensi penggunaan ransum bahkan ada kecenderungan terjadi
penurunan nilai EPR (Gambar 2).

Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi protein.

Rataan konsumsi protein ransum yang mengandung BSF cenderung meningkat dengan bertambahnya  kandungan
protein ransum. Gambar 3. memperlihatkan rataan konsumsi protein ransum yang diamati selama 8 minggu.
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Gambar 3. Ratan konsumsi protein (g) selama 8 minggu pengamatan.

Dari Tabel 2 di atas, tampak bahwa rataan konsumsi protein terkecil terjadi pada perlakua  R1 (ransum dengan
kandungan protein 14 %) yaitu  sebesar 1278.46 g sedanganyang tertinggi ada pada perlakuan R4 (ransum dengan
kandungan protein 22%) yaitu sebesar 2022 g. Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata
terhadap konsumsi protein dan juga terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan. Bila dihubungkan dengan
pertumbuhan mutlak, tampak tidak ada korelasi antara konsumsi protein dengan pertumbuhan mutlak. Dimana
pertumbuhan mutlak tertinggi dicapai pada perlakuan R3 bukan R5. Ini menunjukan bahwa semakin tinggi
kandungan protein tidak menjamin akan memberikan pertumbuhan yang semakin tinggi, namun pertumbuhan
terbaik dicapai pada ransum yang nutrisinya yaitu protein dan energi ada dalam keseimbangan  yang tepat. Dari
hasil ini dapat dikatakan bahwa kebutuhan protein untuk ayam kampung umur 4 - 5 bulan yang digunakan dalam
penelitin ini adalah 18% dengan energi sebesar 2600 kkal/kg dan BSF dapat digunakan sebagai pakan alternatif
sumber protein dalam ransum ayam kampung. Ransum dengan kelebihan protein seperti pada perlakuan R0, R4 dan
R5 tidak memberikan kontribusi yang berarti untuk pertumbuhan ayam kampung, oleh karena itu tidak
direkomendasikan untuk digunakan  bagi ayam kampung umur 4 – 5 bulan. Selain itu pertambahan kandungan
protein dalam ransum juga akan menambah biaya penyediaan ransum. Wilson and Beyer (2000) menyatakan bahwa
biaya pengadaan ransum mencapai 60 - 70% biaya produksi pada industri komersial unggas, dan sebagian biaya itu
untuk penyediaan pakan sumber protein.

Pengaruh perlakuan terhadap Imbangan Efisiensi Protein (IEP).

Imbangan efisiensi protein diperoleh dengan membagi berat badan dengan konsumsi protein. Nilai imbangan
efisiensi protein merupakan indikator kualitas protein ransum. Imbangan efisiensi protein menentukan tingkat
efisiensi seekor ternak dalam mengubah setiap gram protein menjadi pertambahan berat badan. Semakin tinggi nilai
imbangan efisiensi protein semakin baik hewan tersebut mengubah protein yang dikonsumsi menjadi biomasa
tubuhnya. Hasil pengukuran nilai imbangan efisiensi protein tertera pada Tabel 2 dan Gambar 4.
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Gambar 4. Rataan imbangan efisiensi protein (g/g) selama 8 minggu pengamatan.

Nilai imbangan efisensi protein tertinggi dicapai oleh  perlakuan R3, yaitu ransum dengan kandungan protein 18 %
berbeda nyata dengan perlakuan lain dan terendah pada perlakuan R0 (ransum komersial) dan berbeda nyata dengan
perlakuan R1, R2 dan R3 tapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan R4 dan R5. Nilai imbangan efisiensi protein ini
berhubungan langsung dengan berat badan, semakin tinggi nilai imbangan efisiensi protein semakin tinggi pula
berat badan hewan. Abun et. al,. (2018) menyatakan bahwa peningkatan berat badan disebabkan secara langsung
oleh ketersediaan asam amino untuk  membentuk jaringan otot yang berhubungan dengan proses pertumbuhan.
Hasil ini semakin mempertegas penggunaan BSF sebagai sumber protein dalam ransum ayam kampung dengan
batasan 18%.

4. KESIMPULAN.

1. Perlakuan R3, ransum dengan kandungan protein 18% dan energi 2600 kkal memberikan pertumbuhan dan
imbangan efisiensi protein terbaik.

2. Tepung larva BSF dapat digunakan sebagai sumber protein dalam ransum ayam kampung.
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